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KONSERVASI PLASMA NUTFAH AYAM KOKOK BALENGGEK MELALUI KAJIAN KERAGAMAN FENOTIPE DAN  

KERAGAMAN  DNA MIKROSATELIT
Firda Arlina, Syafruddin Dt T. Marajo dan Kusnadidi

ABSTRAK
Penelitian ini mencoba untuk mengkarakterisasi keragaman sifat-sifat  kualitatif dan sifat  kuantitatif serta melihat keragaman DNA mikrosatelit untuk mendapatkan data dasar sebagai upaya untuk pengembangan populasi dan produksi dalam rangka melestarian plasma nutfah ayam Kokok Balenggek di Sumatera Barat. 
Penelitian ini dilakukan di daerah In situ ayam Kokok Balenggek di Kec. Tigo Lurah Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Pengkarakterisasian fenotipe dilaksanakan dengan metode survey dan pengamatan langsung secara intensif pada sampel penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive. 
Peubah yang diamati untuk sifat-sifat kualitatif  yaitu 1) warna bulu 2) bentuk jengger 3) warna kulit kaki (shank). Untuk sifat kuantitatif  yaitu ukuran-ukuran tubuh  dan sifat-sifat produksi dengan peubah yang diamati yaitu 1) bobot badan,  2) jumlah lenggek suara, 3) kualitas suara  serta, 4) mortalitas periode pembesaran. 5) produksi telur, 6) daya tetas telur, serta 7)  sex rasio. Analisis data dilakukan secara analisis statistik deskriptif dengan menghitung nilai rataan,  standar deviasi dan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter fenotipe untuk sifat-sifat kualitatif dan beberapa sifat kuantitatif  ayam Kampung jantan dan betina masih bervariasi. Sifat-sifat kualitatif  warna bulu ayam Kampung jantan yang dominan adalah tipe bulu liar (e+), bentuk jengger single (rrpp) dan warna kulit kaki/shank kuning/putih.(Id_) . Sifat-sifat kualitatif  warna bulu ayam Kampung betina yang dominan adalah  warna bulu hitam (E), bentuk jengger  single (rrpp) dan warna kulit kaki kuning/putih (Id_). Sifat kuantitatif yang paling beragam adalah panjang leher  untuk ayam Kokok Balenggek  jantan dan  panjang sayap untuk ayam Kokok Balenggek jantan dan betina.  Jenis Ayam Kokok Balenggek yang banyak ditemukan adalah Biriang. Berdasarkan klasifikasi bobot badan AKB jantan yang ditemukan sebahagian besar Ratiah (1-2 kg). Jumlah Produksi Telur rata rata AKB adalah 13 butir, daya tetas 87% , mortalitas 40%.  Sex rasio janta dan betina 51: 49.
Kata Kunci : Plasma Nutfah, Ayam Kokok Balenggek, Fenotipe, DNA Mikrosatelit

I. PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati (biodiversity). Keanekaragaman  tanaman dan hewan  merupakan sumber dari keanekaragaman biologis yang menjadi bahan dasar pengembangan pangan dan pertanian bagi petani dan pemulia dimasa yang akan datang. Banyaknya keanekaragaman tanaman dan hewan ternak yang sudah beradaptasi secara lokal menjamin keselamatan petani dan pemulia dalam menghadapi kondisi iklim di Indonesia. 

Sumber daya genetik hewan ( animal genetic resources) adalah populasi hewan pada masing-masing spesies, yang secara genetik unik dan terbentuk dalam proses domestikasi yang digunakan untuk produksi pangan dan pertanian, termasuk kerabat populasi tersebut yang masih liar. (Tetty, 2006).
Ayam lokal sebagai aset nasional yang tersebar dari Sabang sampai Merauke merupakan sumber daya genetik unggas Indonesia merupakan kekayaan hayati yang perlu dipertahankan eksistensinya. Ayam lokal Indonesia yang mempunyai ciri-ciri khusus telah beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya sehingga membentuk kelompok-kelompok sendiri yang dikenal dengan ayam Kampung, ayam Pelung, ayam bekisar, ayam Cemani, ayam Kedu dan ayam Kokok Balenggek..
Ayam Kokok Balenggek (AKB) merupakan ayam lokal spesifik di Sumatera Barat (Utoyo et al. 1996; Direktorat Bina Perbibitan, 1998). Ayam ini berkembang di Kecamatan Payung Sakaki, Kabupaten Solok Sumatera Barat (Abbas et al. 1997).  Ayam Kokok Balenggek ini memiliki posisi yang tinggi bagi masyarakat Minangkabau (Fumihito et al.,1996).

Ayam Kokok Balenggek  merupakan ayam penyanyi (song fowl) dengan suara kokok yang merdu dan bertingkat-tingkat (balenggek) sehingga dijadikan sebagai maskot Kabupaten Solok. Meskipun memiliki potensi yang cukup tinggi namun jumlah ayam Kokok Balenggek di daerah In situ relatif sedikit dan jumlah ini sangat rawan akan kepunahan (destruction), penelitian Abbas dkk (1997) menyatakan jumlah populasi ayam jantan didaerah ini ± 354 ekor. Menurut Utoyo et al. 1996) mengkategorikan AKB kedalam status mengkhawatirkan (endangered breed),  daerah penyebarannya terbatas (endemik), dan laju migrasi ke luar daerah sentra cukup besar karena semakin terbukanya daerah sentra produksi dari isolasi transportasi.

Kelebihan utama dari ayam ini adalah kokoknya yang berlenggek dengan jumlah yang banyak sehingga mempunyai nilai ekonomis tinggi dimana harga pejantan mencapai Rp. 1.500.000,-. Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah lenggek dari kokok ayam ini sudah jauh menurun  dimana pada tahun 1950-an seperti yang dilaporkan oleh Musa (1994) ada yang mencapai 24 lenggek, Abbas dkk (1997) melaporkan jumlah  lenggek hanya 11 dan Rusfidra (2004) sebanyak 9 lenggek. 

Sistem pemeliharaan ayam Kokok Balenggek ini biasanya bersifat sub-sistem, sehingga ayam-ayam yang memiliki sifat produksi baik biasanya dijual untuk memenuhi kebutuhan hidup peternak, dengan demikian secara tidak langsung terjadi seleksi negatif yang mengakibatkan penurunan mutu genetik seperti penurunan jumlah lenggek dan terjadinya in-breeding sehingga mortalitas menjadi lebih tinggi. Tinginya mortalitas ini didukung oleh hasil penelitian Abbas dkk (1997) dimana tingkat kematian selama pemeliharaan mencapai lebih dari 50%.

Pada ternak unggas, upaya identifikasi dan karakterisasi merupakan prasyarat awal dalam persyaratan dan pemanfaatan sumber daya genetik (Utoyo et al, 1996, Weigend dan Romanof, 2001), Karakterisasi ternak asli dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu deskripsi fenotipik, evaluasi genetic, sidik jari DNA dan karyiotipe (Khumnirdpetch, 2002).

Informasi genetik ternak dapat diperoleh dengan penafsiran melalui pencatatan performa produksi dan reproduksi (penanda morfologi) ternak. Penanda morfologi merupakan penanda yang telah banyak digunakan dalam program pemuliaan ternak, karena penanda ini paling mudah untuk diamati dan dibedakan. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka dapat digunakan penanda molekuler. Penanda molekuler mampu mengidentifikasi perbedaan genetik langsung pada level DNA sebagai komponen genetik. Semua karakter yang ditampilkan oleh individu adalah pencerminan karakter gen yang dimiliki oleh individu tersebut. 
Selama ini hasil penelitian terfokus hanya pada ayam Kokok Balenggek jantan, sedangkan betina ini masih belum banyak diteliti khususnya pada sifat produksi. Hal ini disebabkan oleh anggapan masyarakat bahwa ayam betina adalah ayam kampung biasa. Rusfidra (2002) menyatakan bahwa ayam Kokok Balenggek merupakan ayam tipe multiguna yakni disamping ayam penyanyi juga sebagai penghasil daging dan telur.

Berdasarkan hal di atas penelitian ini dilakukan untuk untuk mengkarakterisasi keragaman fenotipe yaitu sifat-sifat  kualitatif dan sifat  kuantitatif serta melihat keragaman DNA mikrosatelit untuk mendapatkan data dasar sebagai upaya memberikan jawaban terhadap masalah-masalah yang belum terpecahkan pada ayam Kokok Balenggek sehingga hasilnya diharapkan dapat dipakai sebagai dasar untuk pengembangan populasi dan produksi. Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah kelestarian plasma nutfah ayam Kokok Balenggek terjagadi daerah Sumatera Barat dengan kualitas produksi dan genetik yang baik. 
II. TINJAUAN PUSTAKA
Asal Usul Ayam Kokok Balenggek


Domestikasi ayam terjadi lebih dari 8000 tahun yang lalu di Asia Tenggara, dimana nenek moyang dari bangsa-bangsa ayam yang ada  sekarang ini berasal dari ayam hutan merah (West and Zou, 1983, Fumihito et al. 1994). Sama halnya dengan ternak yang lain tujuan utama dari domestikasi ini adalah untuk memenuhi kebutuhan makanan manusia.  Disamping itu ayam juga digunakan untuk alasan kultural (Crawford, 1996). 

Genus Gallus terdiri dari empat species yaitu Gallus gallus (ayam hutan merah), Gallus Varius (ayam hutan hijau), Gallus lafayetti (ayam Ceylon) dan Gallus Sonneratii (ayam hutan abu-abu) yang ditemukan di India dan Asia Tenggara (Nishida dkk. 1982).  Ayam hutan merah ditemukan sebagai nenek moyang dari ayam-ayam domestik dan terjadi persilangan dengan ayam domestik. Hasil penelitian Fumihito et al (1996) mengenai monophyletic asli dan pola penyebaran ayam-ayam domestik melalui sekuen mtDNA dari empat spesies ayam tersebut. Hubungan phylogenetic dari keempat spesies tersebut ayam-ayam domestik yang ada di Indonesia pada cluster yang sama dekat dengan G gallus.gallus dan Gallus gallus spadiceus yang ada di Thailand. 

Hayashi et. al. (1982) mengemukakan bahwa dari empat spesies ayam yang ada di Asia, dua spesies yaitu ayam hutan merah dan ayam hutan hijau ditemukan di Indonesia.  Meskipun ayam hutan merah diduga sebagai nenek moyang dari ayam-ayam domestik namun habitatnya terbatas pada  area hutan.  Sedangkan ayam hutan hijau mendiami semak-semak dekat ladang pertanian.


AKB diduga merupakan turunan persilangan ayam hutan merah (G gallus gallus) dengan ayam local daerah sentra.  Dugaan ini berdasarkan teori bahwa  G gallus gallus  yang terdapat di pulau Sumatera (Nishida et al. 1980a, Fumihito et al. 1994).  Weigend dan Romanof (2001) menyatakan bahwa G gallus gallus merupakan nenek moyang  dari semua bangsa ayam domestic yang berkembang sekarang(.Hiillel et al., 2003) menyatakan bahwa ayam hutan merah merupakan nenek moyang tunggal (single ancestor) dan penyumbang utama pool gen semua bangsa ayam domestic didunia.  
Potensi Ayam Kokok Balenggek

Ayam Kokok Balenggek merupakan tipe ayam penyanyi yang memiliki suara kokok merdu, bersusun-susun dan enak didengar (Rusfidra, 2001).  Suara kokoknya sangat khas, bersusun-susun  dari tiga sampai dua puluh satu suku kata Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah lenggek dari kokok ayam ini sudah jauh menurun  dimana pada tahun 1950-an seperti yang dilaporkan oleh Musa (1994) ada yang mencapai 24 lenggek, Abbas et al. (1997) melaporkan jumlah  lenggek hanya 11 dan Rusfidra (2004) sebanyak 9 lenggek. 

Spesifikasi suku kata kokok AKB secara tertulis telah diungkapkan Murad (1989).   Lafal suara kokok adalah sebagai berikut;

1). Suku kata 5 ; ku-ku-ku-ku-kuuuuuu

2). Suku kata 6 : ku-ku-ku-ku-ku-kuuuuu

3). Suku kata 10 : ku-ku-ku-ku-ku-ku-ku-ku-ku-kuuuuuu

Jumlah lenggek kokok dihitung berdasarkan pengurangan jumlah suku kata kokok dengan tiga poin, balenggek tiga jumlah suku kata enam dikurangi tiga dan balenggek tujuh jika suku kata sepul;uh  dikurangi tiga poin (Yuniko, 1993).
  Ayam Kokok Balenggek mempunyai suara lenggek dari empat suku kata umumnya berkisar antara 6 sampai 15 suku kata bahkan lebih (Abbas dkk, 1997).

Ayam Kokok Balenggek memiliki jumlah lenggek kokok yang bertingkat dimana suara kokok yang bertingkat (balenggek) ini memiliki harga jual yang lebih tinggi.  AKB yang memiliki kokok 15 lenggek yang dimiliki oleh Sulono dijual seharga 1,5 juta rupiah, sedangkan AKB yang memiliki 3-4 lenggek dijual dengan harga 100 – 150 ribu rupiah. Sedangkan AKB yang memiliki 13 lenggek kokok terjual seharga 1 juta rupiah.


Pangsa pasar AKB memang masih terbatas, namun pengembangan AKB sebagai hewan kesayangan tampaknya memiliki peluang cukup baik di Sumatera Barat.  Dalam konteks ini Saragih (1995) menjelaskan bahwa agribisnis hewan kesayangan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di perkotaan, seiring meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap rekreasi dan estetika.  
Karakteristik Genetik Eksternal

1. Sifat Kualitatif

Rasyaf (2004) menyatakan bahwa ayam Kampung mempunyai warna yang beragam sekali, mulai dari hitam, putih, kekuningan, kecokelatan, merah muda, dan kombinasi dari warna-warna tersebut. Mansjoer, Mansjoer dan Sayuthi (1989) mengungkapkan bahwa ayam Kampung mempunyai corak dan warna bulu dasar hitam, pola bulu liar dan pola bulu columbian. Cahyono (1997)  menyatakan bahwa ayam Kampung berukuran kecil dan bentuk agak ramping dan memiliki bulu warna putih, coklat, kuning, kuning kemerahan atau kombinasi dari warna tersebut.

Mansjoer (1985) mengungkapkan bahwa sifat kualitatif dapat dijadikan patokan untuk penentuan suatu bangsa. Sifat kualitatif ditentukan oleh gen-gen yang terdapat pada  kromoson tubuh dan kromosom kelamin. Beberapa sifat kualitatif penting yang merupakan ciri-ciri khas yang dipakai sebagai patokan untuk menentukan suatu bangsa ayam diantaranya warna bulu, kulit kaki/shank dan bentuk jengger. Kemurnian suatu bangsa ayam dapat ditentukan dari keseragaman dalam karakteristik genetik eksternal tersebut.

Jengger berwarna merah, pada betina lebih kecil dibandingkan jantan (Hardjosubroto, 1994). Ada jengger yang yang bentuknya tunggal (bentuknya berdiri tegak pipih dan terbagi-bagi seperti gergaji), ercis/pea (bila riginya pendek, tebal), murbei (tebal, pendek dan tidak bergerigi), tanduk (bagian belakang jengger membentuk semacam tanduk dua buah), mawar (bagian atas jengger bentuknya terbelah dua atau tiga). Ada juga ayam yang bentuk jenggernya mirip “V”, misalnya pada ayam Houdans (Sarwono, 1993). 

Tiap jenis ayam mempunyai jengger yang khas. Jenis-jenis ayam Melayu mempunyai jengger berbentuk buah kenari (walnut), ayam Wyandotte mempunyai jengger berbentuk rose, ayam Brahma mempunyai jengger berbentuk buah ercis (pea) dan  ayam Leghorn mempunyai jengger tunggal (Minkema, 1987).

2. Sifat Kuantitatif
Hasil penelitian Rusfidra (2004) tentang karaktetristik fenotipik hanya pada beberapa peubah ukuran-ukuran tubuh yaitu bobot badan 1,639 kg, panjang femur 9,187 cm, panjang tibia 11,055 cm, panjang jari ketiga 5,084 cm dan tinggi jengger 3,585 cm serta karakteristik suara kokok AKB jantan.  Sedangkan penelitian untuk sifat-sifat produksi masih kurang. Padahal untuk meningkatkan populasi AKB sifat-sifat ini harus kita ketahui. Disamping itu peternak masih meberikan perhatian yang lebih pada pejantan yang mengakibatkan tinginya mortalitas selama pemeliharaan hal  ini didukung oleh hasil penelitian Abbas dkk (1997) dimana tingkat kematian selama pemeliharaan mencapai lebih dari 50%.

Nozawa (1980) mengungkapkan bahwa ukuran-ukuran tubuh ayam yang menentukan karakteristik jenis ayam antara lain : bobot badan, panjang bagian kaki (tarsometatarsus), jarak antara tulang pubis (tulang panggul), panjang tulang kering (tibia), panjang tulang paha (femur) dan tinggi jengger. Keragaman ukuran-ukuran tubuh ayam dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Nishida et al. (1982) menyatakan bahwa rata-rata sifat kuantitatif pada ayam Kampung jantan adalah : panjang tarsometatarsus 105,52 mm, panjang tibia 153,34 mm, panjang femur 96,50 mm, bobot badan 1,87 kg, tinggi jengger 27,00 mm, panjang sayap 217,00 mm dan panjang jari ketiga 74,08 mm. Sedangkan untuk ayam betina rata-rata panjang tarsometatarsus 86,12 mm, panjang tibia 123,59 mm, panjang femur 86,05 mm, bobot badan 1,37 kg, tinggi jengger 16,04 mm, panjang sayap 200,90 mm dan panjang jari ketiga 63,48 mm. 

Sementara itu Mansjoer (1985) menyatakan bahwa rata-rata sifat kuantitatif pada ayam Kampung jantan adalah : panjang tarsometatarsus 102,60 mm, panjang tibia 149,77 mm, panjang femur 97,71 mm, bobot badan 1,66 kg, tinggi jengger 26,58 mm, panjang sayap 217,4 mm dan panjang jari ketiga 73,94 mm. Sedangkan untuk ayam betina rata-rata panjang tarsometatarsus 86,97 mm, panjang tibia 128,48 mm, panjang femur 86,88 mm, bobot badan 1,40 kg, tinggi jengger 13,06 mm, panjang sayap 196,90 mm dan panjang jari ketiga 65,76 mm.

Sifat kuantitatif dipengaruhi oleh sejumlah besar pasang gen, yang masing-masing dapat berperan secara aditif, dominan dan epistatik dan bersama-sama dengan pengaruh lingkungan (non-genetik) menghasilkan ekspresi fenotipik (Martojo, 1992). Sifat kuantitatif merupakan sifat yang dipengaruhi oleh banyak pasang gen dan sangat dipengaruhi oleh faktor  lingkungan (Warwick et al., 1995). 
Keanekaragaman Genetik Ternak


Keragaman genetik dalam spesies ternak dan beberapa kerabat liarnya telah menjadi sumber keragaman dalam rumpun dan populasi ternak.  Keragaman genetik ini penting dalam pembentukan rumpun dan populasi ternak.  Keragaman genetik ini penting dalam pembentukan rumpun ternak modern dan akan terus berlanjut untuk masa mendatang.  Punahnya keragaman plasma nutfah ternak tidak akan dapat digantikan meskipun dengan kemajuan bioteknologi, paling tidak sampai saat ini (Subandriyo dan Setiadi, 2003).  Pelestarian terhadap sumberdaya genetik lokal sebagai bagian dari komponen keanekaragaman hayati adalah penting untuk memenuhi kebutuhan pangan, pertanian dan perkemabangan sosial masyarakat di masa yang akan datang.  Ada beberapa alasan untuk ini antara lain : 1) lebih dari 60% bangsa-bangsa hewan ternak di dunia berada di negara-negara berkembang, 2) konservasi bangsa ternak lokal tidak menarik bagi petani, 3)secara umum tidak ada program monitoring yang sistematis dan tidak tersedianya informasi deskriptif dasar sebagian besar sumber daya genetik hewan ternak serta 4) sedikit sekali bangsa-bangsa hewan tenak

Keragaman genetik dalam populasi merupakan modal dasar aplikasi teknologi dalam pemanfaatan hewan. Keragaman genetik populasi menggambarkan keragaman penampilan hewan sebagai refleksi genetik yang dimilikinya.  Alat bantu yang digunakan untuk mendeteksi keragaman populasi nadalah DNA mitochondria dan DNA mikrosatelit. Lokus autosomal mikrosateli biasanya digunakan untuk identifikasi genetik individu dan analisis persentase untuk implementasi dan monitor program konservasi, estimasi keragaman populasi, kalkulasi jarak genetik, kekerabatan genetik dan estimasi genetik dalam populasi (Hanotte dan Jianlin, 2005).

Konservasi Sumber Daya Genetik

Konservasi sumber daya genetik ternak asli dapat dilakukan dengan mengamati deskripsi fenotip, evaluasi genetik, sidik jari DNA dan kariotipe (Khumnirdpetch, 2002, Sivarajasingan, 1987; Henson, 1992)).  Karakterisasi pada ternak ayam pada dasarnya adalah untuk melihat adanya keragaman pada ayam terseut yang dapat digambarkan melalui karakterisasi sifat-sifat morfologis, polimorfisme protein,  marker immunogenetik dan marker molekuler (Weigend dan Romanov, 2001).

Konservasi ayam asli sangat penting dilakukan karena terdapatnya sifat-sifat genetik yang unik pada ayam asli (Safalaof, 1977).  Konservasi ayam asli bertujuan untuk mempertahankan variasi genetik dan memanfaatkan sifat keunggulan adaptasi ternak pada lingkungan pemeliharaan ekstensif (Gueye, 1998).
III. METODE PENELITIAN
3.1. Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel ayam Kokok Balenggek sebanyak 145 ekor yang terdiri dari 89 ekor ayam jantan dan 56 ekor betina yang sudah dewasa kelamin  yang dipelihara masyarakat di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solo.

Alat-alat yang digunakan untuk pengamatan sifat kuantitatif adalah : timbangan kapasitas 5 kg, pena, kertas dan  alat ukur berupa jangka sorong (TR Clebrand).
3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di daerah In-situ di Kec. Tigo Lurah Kab. Solok  dengan cara metode survey dan  pengamatan langsung secara intensif pada sampel penelitian. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cara Purposive Sampling,  yaitu petani peternak yang memelihara dan memiliki ayam Kokok Balenggek diantara ayam peliharaannya yang sudah dewasa kelamin.  Ayam-ayam ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin.  
Disamping data primer yang berasal dari petani peternak ayam Kokok Balenggek, pedagang pengumpul serta pengamat ayam Kokok Balenggek, data sekunder juga diperoleh dari instansi terkait, Camat Kecamatan Tigo Lurah dan Wali Nagari yang terpilih sebagai sampel.

3.3.   Peubah yang Diukur

Peubah yang diukur dalam penelitian ini  terhadap keragaman fenotipe sifat kualitatif adalah warna bulu yaitu : Putih (I), Hitam (E), Tipe bulu liar (e+) Columbian (e) , Perak (S),  Emas (s) , Burik(B) .Bentuk jengger dan warna kulit kaki (shank)
Sedangkan untuk keragaman fenotipe sifat kuantitatif yaitu ukuran-ukuran tubuh: Tinggi jengger , panjang paruh , panjang leher , lebar dada, panjang sayap,
Lebar pelvis , panjang femur, panjang tibia , panjang tarsometatarsus. Sifat produksi yaitu bobot badan, jumlah lenggek kokok, kualitas suara, mortalitas masa pembesara (%), jumlah produksi telur (butir), dan daya tetas.
3.4. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan analisis statistik diskriptif. Untuk sifat kualitatif dengan menghitung persentase sedangkan untuk sifat kuantitatif dengan menghitung rataan, standar deviasi.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sifat-sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek 
1. Warna Bulu Ayam Kampung

Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif warna bulu ayam Kokok Balenggek disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2.  Warna Bulu Ayam Kokok  Balenggek di Kecamatan Tigo Lurah  
	No
	Fenotipe
	Gen
	Jenis Kelamin

	
	
	
	♂ N = 111
	♀ N = 90

	1
	Putih
	I
	8 (7,20 %)
	12 (13,33 %)

	2
	Hitam
	E
	5 (4,50 %)
	50 (55,55 %)

	3
	Emas
	S
	7 (6,31 %)
	2 (2,22%)

	4
	Keperakan
	S
	0 (0 %)
	2 (2,22 %)

	5
	Tipe Bulu Liar
	e+
	69 (62,16%)
	10 (11,12 %)

	6
	Columbian
	E
	17 (15,31 %)
	4 (4,44%)

	7
	Bar
	B
	5 (4,50 %)
	10 (11,12%)


Berdasarkan hasil penelitian warna bulu tipe bulu liar adalah warna bulu yang dominan untuk ayam Kampung jantan yaitu 62 % dan warna bulu hitam adalah warna bulu yang dominan pada ayam Kampung betina yaitu 55 %. Tingginya persentase warna bulu tipe bulu liar pada jantan dan bulu hitam pada betina hal ini disebabkan karena ayam Kampung masih mempunyai jarak genetik yang dekat  dengan ayam hutan  merah Sumatera (Gallus gallus gallus), dimana ciri-ciri warna bulunya yang khas untuk jantan adalah tipe liar dan untuk betina coklat bergaris hitam. Hal ini sesuai dengan pendapat Nishida et al. (1980) dan Mansjoer (1985) menyatakan bahwa ayam Kampung yang terdapat di Indonesia mempunyai jarak genetik yang lebih dekat terhadap ayam hutan merah Sumatera (Gallus gallus gallus) dan ayam hutan merah Jawa (Gallus gallus javanicus) dibandingkan dengan jarak genetiknya dengan ayam hutan hijau (Gallus varius).  

Mulyono dan Pangestu (1996) menyatakan ayam Kampung mempunyai bulu Columbian, kerlip, bulu emas, hitam dan tipe bulu liar. Siswandi (1996) melaporkan bahwa warna dasar bulu ayam Kampung  jantan adalah hitam, sedangkan pada bulu bagian leher dan punggung berwarna keemasan. Bulu sayap dan ekor berwarna hitam diselingi satu atau dua lembar bulu berwarna putih. Dimana warna bulu ayam jantan yang banyak ditemukan adalah hitam dan sangat jarang yang berwarna polos. Sedangkan ayam Kampung betina umumnya berwarna hitam berbintik putih atau bintik coklat. 
Tabel 3. Jumlah dan Persentase Setiap Jenis Ayam Kokok Balenggek Berdasarkan Warna Bulu

	Jenis AKB
	Kenagarian

	
	Batu Bajanjang
	Tanjung Balik Sumiso
	Rangkiang Luluih

	Taduang
	-
	1(2,56%)
	1(2,78%)

	Jalak
	5(13,88%)
	4(10,26%)
	16(44,44%)

	Biriang
	27(75%)
	34(87,18)
	15(41,67%)

	Kinantan
	4(11,12%)
	-
	4(11,11%)

	Jumlah
	36 (100%)
	39(100%)
	36 (100%)


Berdasarkan Tabel 3 jenis AKB yang banyak di Kecamatan Tigo Lurah adalah Biriang , dari pengamatan terhadap penampilan warna bulu AKB terlihat bahwa warna bulu yang dominan pada individu AKB adalah warna bulu pada bagian dada,sayap,ekor bewarna hitam sedangkan yang lainnya bewarna merah. Hasil ini menunjukan bahwa AKB masih mempunyai ciri-ciri yang sama hutan merah sumatra(gallus-gallus) yang merupakan nenek moyang dari ayam Kokok Balenggek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2-7. Jenis-jenisnya antara lain:




2. Bentuk Jengger Ayam Kampung

Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif bentuk jengger ayam Kampung disajikan pada Tabel 4.
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa bentuk jengger ayam Kokok Balenggek jantan dan betina yang terbanyak adalah bentuk jengger single yaitu 99,10%  dan 98,99%, banyaknya bentuk jengger single ini ditemukan pada AKB disebabkan dari sejarah asal usul ayam AKB berasal dari keturunan ayam hutan merah, bentuk jengger  ini sesuai dengan ciri khas ayam hutan merah (Gallus gallus) yang merupakan moyang sebagian ayam piara yang ada sekarang yang mempunyai bentuk jengger tunggal. Hal ini disebabkan karena ayam Kampung masih mempunyai jarak genetik yang dekat dengan ayam hutan merah yang ada di Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Nishida et al. (1980) dan Mansjoer (1985) menyatakan bahwa ayam Kampung yang terdapat di Indonesia mempunyai jarak genetik yang lebih dekat terhadap ayam hutan merah Sumatera (Gallus gallus gallus) dan ayam hutan merah Jawa (Gallus gallus javanicus) dibandingkan dengan jarak genetiknya dengan ayam hutan hijau (Gallus varius).

Tabel 4.  Bentuk Jengger Ayam Kokok Balenggek
	Fenotipe
	Genotipe
	Jenis Kelamin

	
	
	♂ N = 111
	♀ N = 90

	Pea 
	rrPP
	-
	-

	Single
	Rrpp
	110 (99,10%)
	89(98,99%)

	Walnut 
	RrPp
	1(0,90%)
	-

	Rose 
	RRpp
	-
	1(1,11%)


Jika dibandingkan  hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2006) maka hasil penelitian ini tidak berbeda jauh, bahwa bentuk jengger ayam Kampung yang dominan pada ayam Kampung  jantan adalah  tunggal  (60,4 %).
3. Warna  Kulit Kaki/ Shank Ayam Kampung


Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif warna shank ayam Kampung disajikan pada Tabel 5 .
Tabel 5.  Warna Kulit Kaki/Shank Ayam Kampung
	Fenotipe
	Jenis Kelamin

	
	♂ N = 111
	♀ N = 99

	Kuning/putih
	88 (79  %)
	51 (57 %)

	Hitam
	23(21  %)
	39 (43 %)


Hasil penelitian Mansjoer (1985) pada ayam Kampung diketahui bahwa ayam Kampung merupakan ayam Indonesia yang masih memiliki gen asli sebanyak lebih kurang 50 %. Keragaman sifat kualitatif terutama pada warna bulu, warna shank dan bentuk jengger.      

C. Sifat-sifat Kuantitatif Ayam Kampung
1. Ukuran-ukuran Tubuh

Hasil pengamatan terhadap ukuran-ukuran tubuh ayam Kokok Balenggek pada masing-masing peubah dapat dilihat pada Lampiran serta ditabulasikan dalam Tabel 6.

Tabel 6.
Rata-Rata dan Simpangan Baku Sifat-sifat Kuantitatif  Ayam Kokok Balenggek Berdasarkan Kenagarian

	Peubah yang diamati
	Kanagarian

	
	Batu Bajanjang
	Tanjung Balik Sumiso
	Rangkiang Luluih

	
	Jantan
	Betina
	Jantan
	Betina
	Jantan
	Betina

	Panjang tarsometatarsus (cm)
	10,33±0,79
	8,37±0,65
	10,40±1,02
	7,99±0,67
	8,82±0,82
	7,28±0,60

	Panjang tibia (cm)
	13,57±1,14
	12,24±0,77
	14,55±1,29
	11,91±1,13
	13,16±0,94
	11,31±0,95

	Panjang femur (cm)
	10,58±1,58
	10,27±1,41
	11,68±1,89
	9,85±1,38
	10,15±1,67
	9,25±1,09

	Panjang paruh
	2,34±1,00
	1,87±0,42
	1,71±0,80
	1,55±0,15
	1,67±0,16
	1,56±0,22

	Tinggi jengger (cm)
	4,54±1,21
	1,27±0,74
	4,85±0,92
	2,34±0,48
	4,48±1,10
	2,21±0,58

	Bobot badan (kg)
	1,64±0,32
	1,64±0,32
	1,73±0,24
	1,30±0,22
	1,53±0,31
	1,21±0,18

	Lebar pelvis (cm)
	-
	2,48±0,65
	-
	2,22±0,67-
	-
	2,34±0,59

	Panjang Sayap (cm)
	21,13±2,76
	18,17±3,46
	24,00±2,56
	21,50±2,18
	21,93±1,67
	20,33±1,69

	Lebar dada (cm)
	7,02±1,13
	-
	7,50±1,04
	-
	6,84±0,80
	-

	Panjang leher (cm)
	13,51±2,13
	-
	18,46±3,60
	-
	19,99±1,70
	-


Bila dibandingkan dengan penelitian Nishida et al. (1982) , Mansjoer (1985) ; Mulyono dan Pangestu (1996) Arlina dan Afriani (2003) Saputra (2006) beberapa peubah ukuran-ukuran tubuh ayam Kokok Balenggek lebih rendah baik pada jantan dan betina.  Hal ini disebabkan lokasi penelitian yang berbeda dimana Mansjoer dan Mulyono dan Pangestu (!996) melakukan penelitian di pulau Jawa, dimana ayam Kampung yang ada di pulau Jawa berasal dari ayam hutan merah jawa yang dikenal dengan ayam (Gallus javanicus,) sedangkan penelitian ini dilakukan di pulau Sumatera, ayam Kampung yang hidup di pulau Sumatera berasal dari ayam hutan merah Sumatera (Gallus gallus gallus).  Hal ini sesuai dengan pendapat Nozawa (1980) Keragaman ukuran tubuh ayam Kampung  dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Genotipe menentukan potensi karakter, sedangkan lingkungan menentukan sampai dimana tercapai batas potensi itu. Yatim (1991)  menyatakan bahwa variasi yang terdapat pada suatu individu disebabkan oleh variasi genetik dan lingkungan. 

. Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Warwick et al. (1995) bahwa penampilan dari suatu sifat tergantung pada gen-gen yang dimiliki ternak, tetapi keadaan lingkungan yang menunjang diperlukan untuk memberikan kesempatan penampilan suatu sifat secara penuh.
 Bobot Badan

Bila dibandingkan dengan penelitian Nishida et al. (1982) dimana rata-rata bobot badan pada ayam Kampung jantan dan betina adalah 1.87 kg dan 1.37 kg, maka hasil penelitian ini juga lebih rendah, sedangkan bila dibandingkan dengan hasil penelitian Mansjoer (1985) rata-rata bobot badan pada ayam Kampung jantan dan betina adalah 1.65 kg dan 1.39 kg, maka hasil penelitian ini lebih tinggi  pada jantan dan lebih rendah pada betina. Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan dimana sistim pemeliharaan yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Yatim (1991) bahwa variasi yang terdapat pada suatu individu disebabkan oleh variasi genetik dan lingkungan.

Mulyono dan Pangestu (1996) melaporkan rata-rata bobot badan pada ayam Kampung jantan dan betina adalah 1.81 kg dan 1.38 kg, maka hasil penelitian ini lebih  rendah. Bila dibandingkan dengan penelitian Saputra (2006) dimana rata-rata bobot badan  yang diperoleh pada ayam Kampung jantan dan betina adalah 2.15 kg dan 1.32  kg, maka hasil penelitian ini lebih  rendah   pada jantan dan betina. Sementara itu bila dibandingkan dengan penelitian Arlina dan Afriani (2003) dimana rata-rata bobot badan pada ayam Kampung jantan dan betina adalah 1.75 kg dan 1.08  kg, maka hasil penelitian ini hampir sama. Dimana penelitian ini dilakukan pada peternakan rakyat tradisional. Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjosubroto (1994) bahwa penampilan atau produksi individu dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan.

Tabel  7. Jumlah dan persentase AKB berdasarkan Klasifikasi Berat Badan

	Jenis AKB
	Kenagarian

	
	Batu Bajanjang
	Tanjung Balik Sumiso
	Rangkiang Luluih

	Gadang
	5 (18,52%)
	7(26,92%)
	3 (8,33%)

	Ratiah
	22(81,48)
	19(73,08%)
	33(91,67%)

	Batu
	-
	-
	-

	Jumlah
	27 (100%)
	26(100%)
	36 100%)



Dari Tabel 7 bobot badan AKB ratiah berkisar dari 8 -26 % dan sebahagian besar AKB klasifikasi bobot badan kebanyakan termasuk pada ratiah dengam persentase dari 73-91% dengan bobot badan 1-2 kg. Kalau kita lihat berdasarkan nagari maka AKB yang di Kanagarian Tanjung Balik Sumiso mempunyai bobot badan gadang yang lebih banyak, hal ini sesuai dengan pendapat masyarakat bahwa ayam yang berasal dari daerah ini berasal dari bukit Silayua yang jenis ayamnya mempunyai bobot badan yang besar.

2. Sifat Produksi
Hasil pengamatan terhadap beberapa sifat-sifat produksi ayam Kokok Balenggek pada masing-masing peubah dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8.  Beberapa Rataan Sifat Produksi Ayam Kokok Balenggek Jantan dan Betina

	Peubah
	Kenagarian

	
	Batu Bajanjang
	Tanjung Balik Sumiso
	Rangkiang Luluih

	Produksi Telur (butir)
	13,38±2,66
	13,85±2,92
	12,07±2,16

	Daya Tetas (%)
	85,48±9,82
	89,93±11,86
	86,96±16,70

	Sex Ratio
	51,85 : 48,15
	48,90 : 51,10
	52,61 : 47,39

	Mortalitas (%)
	39,17±27,27
	49,08±24,00
	29,70±25,21

	Jumlah Kokok
	4,63±1,40
	4,81±1,45
	5,15±1,46


Ayam Kokok Balenggek dipelihara secara tradisional  sehingga ayam ini berusaha mencukupi kebutuhannya sendiri mencari makan di pekarangan rumah, kebun dan sawah. Dari potensi makanan yang ada di desa maka AKB belum mengalami kekurangan sumber bahan makanan.  Makanan tambahan kadang-kadang tidak berati karena pada sore harinya tembolok ayam sudah terisi penuh oleh makanan.  Makanan khusus yang diberikan hanya pada AKB jantan yang berkokok balenggek seperti padi dicampur dengan sedikit cabe, tomat.

Rata-rata Produksi telur  di Kanagarian Batu Bajanjang, Tanjung Balik Sumiso dan Rangkiang Luluih adalah 13,38, 13,85 dan 12,07 butir dalam satu periode peneluran.  Produksi telur merupakan parameter utama yang digunakan sebagai kriteria untuk pemilihan bibit ayam Kokok Balenggek.  Pada ayam Kampung memiliki dua masa produksi telur yaitu masa produksi telur dan masa istirahat produkksi telur (Sartrodihardjo et al., 12996).  Masa Produksi telur sangat bervariasi  baik dalam satu periode produksi ataupun secara keseluruhan.  Masa istirahat produksi ayam kampung dibagi atas tiga bagian yaitu tenggang antar clutch, fase mengeram, dan fase mengasuh (Toelihere, 1981).

Keragaan sifat Kokok AKB yang diamati pada 111 ekor jantan dapat dilihat pada Tabel 8, berturut-turut rata-rata jumlah kokok adalah 4,63, 4,81, 5,15 lenggek. Jumlah lenggek kokok dihitung dengan mengurangi jumlah suku kata kokok dengan 3 poin ( Murad, 1989). Pengamatan yang dilakukan pada 111 ekor jantan terlihat bahwa jumlah lenggek kokok berkisar antara 3 – 9 dengan rata 4 – 5 lenggek.  Terdapat perbedaan jumlah lenggek koko pada AKB adalah hal yang wajar karena memang ada variasi song antar individu dalam spesiar dan antar spesies (Tyne dan Berger, 1976 dan Wooton, 2003). 

Jumlah lenggek kokok AKB sebelum tahun 1950 dilaporkan ada yang mencapai 24 lenggek dan turun menjadi 19 lenggek (Musa, 1994).  Abbas et al (1997) jumlah lenggek kokok 11 lenggek. Namun sekarang sangat susah menemukan AKB yang  jumlah kokoknya >7. Di duga penyebabnya terjadi seleksi negatif dan dugaan in breeding di sentra produksi.  Seleksi negatif dalam waktu yang lama akan menurunkan mutu genetik (Mansjoer, 1994).

Dalam sekelompok ternak yang jumlahnya terbatas, perkawinan silang dalam akan menyebabkan terjadinya penurunan produksi, angka reproduksi dan meningkatnya mortalitas (Hardjosubroto, 1994).

Daya tetas AKB berturut-turut dari Kanagarian Batu Bajanjang, Tanjung Balik Sumiso dan Rangkiang Luluih adalah 85,48%,  89,93%, dan 86,96%.  Penetasan secara alami umumnya mempunyai daya tetas yang tinggi. Pada masa istirahat produksi induk ayam akan mengerami telurnya sendiri selama 21 hari.  Anak yang menetas umumnya normal dan kadang-kadang ditemukan juga anak yang cacat seperti kaki lemah dan jarinya kurang. Bahkan pada saat gempa induk ayam masih dapat mempertahankan daya tetas yang baik.  Masyarakat belum mengenal mesin tetas karena beberapa daerah masih belum dialiri listrik.

 Peralatan kandang utama adalah tenggeran dan tempat bertelur yang sekaligus berfungsi sebagai tempat mengeram (nest) yang biasanya terletak di samping rumah.


Manajemen pemeliharaan periode anak masih minim sekali, Anak ayam umur 2-3 hari sudah dilepas dan mencari makanan bersama induk. Anak sering terlempar saat mencari makan sehingga anak ayam menjadi lemah. Sering karena kebutuhan makanan belum mencukupi pada saat hujan turun ayam masih berkeliaran hal ini akan mengakibatkan pada kesehatan ayam.  Akibat dtplepas anak ayam sangat mudah dimangsa oleh anjing, elang kucing dan hewan pemangsa lainnya sehingga banyak ayam yang mati pada periode anak ini. Hasil survey menunjukkan tingkat kematian selama proses pembesaran dalam satu keturunan untuk Kanagarian Batu Bajanjang, Rangkiang Luluih Tanjung Balik Sumiso, berturut-turut adalah 39,17%, 29,70% dan 49,08%. Di Kanagarian Rangkiang Luluih tingkat kematian sudah dapat ditekan karena beberapa peternak telah mulai memisahkan anak dengan induk sedangkan di Nagari Tanjung Balik Sumiso pemeliharaan masih dilakukan secara tradisional.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sifat-sifat kualitatif dan beberapa sifat kuantitatif  ayam Kampung jantan dan betina masih bervariasi.

2. Sifat-sifat kualitatif  warna bulu ayam Kampung jantan yang dominan adalah tipe bulu liar (e+), bentuk jengger single (rrpp) dan warna kulit kaki/shank kuning/putih.(Id_)  

3. Sifat-sifat kualitatif  warna bulu ayam Kampung betina yang dominan adalah  warna bulu hitam (E), bentuk jengger  single (rrpp) dan warna kulit kaki kuning/putih (Id_)..

4. Sifat kuantitatif yang paling beragam adalah panjang leher  untuk ayam Kokok Balenggek  jantan dan  panjang sayap untuk ayam Kokok Balenggek jantan dan betina. 
5. Jenis Ayam Kokok Balenggek yang banyak ditemukan adalah Biriang
6. Berdasarkan klasifikasi bobot badan AKB jantan yang ditemukan sebahagian besar Ratiah (1-2 kg).
7. Jumlah Produksi Telur rata rata AKB adalah 13 butir, daya tetas 87% , mortalitas 40%
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan 

1. Perlu adanya usaha untuk mempertahankan plasma nutfah ini karena telah susahnya mencari AKB yang kokoknya >7.
2. Perlu penyuluhan kepada masyarakat mengenai sistem pemeliharaan  dan pengendalian penyaki ND karena tingginya mortalitas 

3.Perlu adanya perhatian pemerintah terhada kelestarian plasma nutfah ini

4. Penelitian lebih lanjut untuk melihat keragaman genetik AKB
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